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Abstrak 

 

Mobile banking merupakan salah satu jenis pelayanan perbankan pada Bank BSI. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi preferensi nasabah dalam menggunakan layanan BSI mobile diantara 

kemudahan dan keamanan dalam bertransaksi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar faktor kemudahan dan keamanan mempengaruhi prefensi nasabah BSI 

Kabupaten Aceh Barat menggunakan BSI mobile. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, 

sampel penelitian sebanyak 100 orang nasabah BSI, pengumpulan data dengan angket analisis data 

menggunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

kemudahan (X1) diperoleh probabilitas  Sig sebesar 0,025. Nilai Sig < 0,05 (0,025 < 0,05), thitung 

sebesar 2,275 atau lebih besar dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,66071 yang berati secara parsial 

kemudahan dalam bertransaksi berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh 

Barat menggunakan mobile banking. Variabel keamanan (X2) diperoleh probabilitas  Sig sebesar 

0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan hasil thitung yakni 3,863 atau lebih besar dibandingkan 

dengan ttabel yaitu 1,66071 sehingga dapat disimpulkan bahwa keamanan dalam bertransaksi 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile 

banking. Hasil uji F pada tabel Anova diperoleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 49,985 atau lebih besar dari Ftabel (49,985 > 3,09), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa faktor kemudahan (X1) dan keamanan dalam bertransaksi (X2) secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat 

menggunakan mobile banking (Y). Pengaruh tersebut mencapai 50,8% (nilai R Square pada tabel 

model summary sebesar 0,508). 

 

Kata Kunci: Kemudahan, Keamanan, BSI, Mobile Banking 

 

 

Abstract 

 

Mobile banking is a type of banking service at BSI Bank. Many factors can influence customer 

preferences in using BSI mobile services, including convenience and security in transactions. 

Therefore, this research aims to find out how much convenience and security factors influence BSI 

customers' preferences in West Aceh Regency using BSI mobile. This sample is field research, 
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research of 100 BSI customers, data collection using questionnaires, data analysis using multiple 

regression analysis. Based on the research results, it can be concluded that the ease (X1) obtained 

a Sig probability of 0.025. Sig value < 0.05 (0.025 < 0.05), tcount is 2.275 or greater than ttable, 

namely 1.66071, which means that partially the ease of transactions has a significant effect on BSI 

Aceh Barat customers' preferences for using mobile banking. The security variable (X2) has a Sig 

probability of 0.000. The Sig value < 0.05 (0.000 < 0.05) and the tcount result is 3.863 or greater 

than the ttable which is 1.66071 so it can be concluded that security in transactions has a significant 

effect on BSI Aceh Barat customers' preferences for using mobile banking. The results of the F 

test in the Anova table show a probability value (Sig) of 0.000 or smaller than 0.05 and an Fcount 

value of 49.985 or greater than F table (49.985 > 3.09), so it can be concluded that the convenience 

factor (X1) and security in transactions (X2) together or simultaneously have a significant effect 

on BSI Aceh Barat customers' preferences for using mobile banking (Y). This effect reached 

50.8% (the R Square value in the summary model table was 0.508). 

 

Keywords: Convenience, Security, BSI, Mobile Banking 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Salah satu sektor bisnis yang paling berpengaruh oleh perkembangan teknologi adalah 

sektor perbankan Perkembangan teknologi informasi menciptakan jenis dan peluang bisnis yang 

baru dimana transkasi-transaksi bisnis makin banyak dilakukan secara elektronika. Berkaitan 

dengan perkembangan teknologi informasi tersebut memungkinkan setiap orang dengan mudah 

melakukan transaksi perbankan. Perkembangan mobile banking memang cepat dan memberi 

pengaruh signifikan dalam aspek kehidupan kita. Penggunaan teknologi tidak hanya terbatas pada 

pemanfaatan informasi yang dapat diakses melalui media, namun handphone, tablet, juga dapat 

digunakan sebagai sarana untuk melakukan transaksi perbankan. Selama beberapa tahun terakhir 

ini, bank komersial telah memperkenalkan sistem perbankan berbasis aplikasi untuk meningkatkan 

operasional dan mengurangi biaya. Mobile banking merupakan salah satu bentuk produk jasa yang 

mulai banyak ditawarkan oleh bank-bank komersial di Indonesia. Oleh karena alasan kemudahan 

dan kegunaannya, mulai banyak nasabah bank di Indonesia yang menggunakan fasilitas mobile 

banking dalam transaksi perbankan. Transaksi perbankan dapat dilakukan kapan dan dimana saja 

tanpa dibatasi tempat dan waktu, dengan adanya mobile banking nasabah suatu bank akan semakin 

mudah untuk melakukan kegiatan perbankan, karena para nasabah dapat mengakses layanan yang 

diinginkan oleh nasabah tanpa harus datang ke bank yang bersangkutan (rahmawati, 2017) 

 Mobile banking ialah suatu aplikasi yang bisa diunduh di handphone dengan mudah. 

Pelanggan bisa melaksanakan bisnis bank dimanapun serta kapanpun dengan memakai telepon 

genggam. Penggunaan mobile banking berguna untuk pelanggan dalam berbagai hal. Contohnya 

cek saldo, transfer bisa dicoba tanpa butuh berangkat dari rumah ke tempat bank, tanpa 

keterbatasan ruang serta durasi sebab pelanggan cuma hanya bisa mengecek perinci akun mereka, 

memperoleh informasi bank mereka, melaksanakan bisnis semacam mengirim duit ke akun lain 

serta melunasi gugatan mereka dengan aman baik itu di rumah ataupun di kantor. Apalagi mobile 

banking lebih berguna dari internet banking dalam perihal tidak butuh login di komputer dalam 

menjaga transaksi perbankan (tambunan, 2022) 



AL-IQTISHAD: Jurnal Perbankan  Syariah dan Ekonomi Islam 

Vol. 1 No. 2 (2023) 

 

 

134 
 

 Salah satu faktor dalam minat nasabah adalah kemudahan yang dibutuhkan oleh nasabah 

dalam penggunaan mobile banking. Kemudahan didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami. Faktor kedua yang 

mempengaruhi minat nasabah dalam penggunaan mobile banking adalah kemanfaatan. 

Kemanfaatan yang dimaksud adalah di dalam aplikasi mobile banking terdapat banyak fitur-fitur 

yang lengkap seperti pembelian pulsa, token listrik, top up dan paket data. Faktor ketiga yang 

mempengaruhi penggunaan mobile banking adalah risiko. persepsi terhadap resiko (perceived 

risk) adalah persepsi negatif konsumen atas sejumlah akitivitas yang didasarkan pada hasil yang 

negatif dan memungkinkan bahwa hasil tersebut menjadi nyata. 

 Minat masyarakat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk 

mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung untuk 

memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar terhadap objek tersebut, namun 

apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka ia tidak akan memiliki minat pada 

objek tersebut. Minat dapat diartikan suatu kenginan yang timbul dari suatu perhatian seseorang 

terhadap barang, benda atau dapat juga dikatakan sebagai dorongan ingin melakukan kegiatan 

tertentu.  

 Mobile banking merupakan fasilitas pelayanan perbankan yang disediakan oleh bank 

kepada nasabah dalam melakukan transaksi perbankan dengan mudah. Karena kemudahan 

menggunakan layanan Mobile banking mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi seperti 

pembelian, tranfer dan pembayaran dan lain-lain (putri, 2023). Akibat dari kemudahan tersebut 

menjadikan mobile banking sebagai salah satu alternatif bagi nasabah dalam menggunakan jasa 

Bank Syariah Indonesia. 

Tingkat pertumbuhan Pendapatan Berbasis Biaya atau Fee Based Incom (FBI) BSI Mobile 

secara umum mengalami pelambatan dari Rp15 M (September 2022) menjadi Rp13 M (Oktober 

2022) sedangkan tingkat pertumbuhan User Aktif secara umum mengalami peningkatan dari 

25.368 User Aktif (September 2022) menjadi 82.244 User Aktif (Oktober 2022). Walaupun 

penggunaan BSI Mobile mengalami penurunan, khusus untuk Aceh penggunaan BSI Mobile 

mengalami peningkatan secara pesat. Hal ini sebagaimana rekomendasi Dewan Komisaris BSI 

yang mengatakan bahwa Relationship Officer (RO) dengan user aktif tinggi (misalnya user aktif 

di Relationship Officer (RO) I Aceh mencapai 67,05%) dapat menjadi referensi bagi peningkatan 

user aktif bagi Relationship Officer (RO) lain dengan mempertimbangkan konteks wilayah 

setempat (BSI, 2022). 

Pengguna BSI Mobile di Aceh yang dirilis oleh BSI di atas berbanding lurus dengan hasil 

penelitian awal penulis di lapangan, yaitu setiap nasabah BSI di Kabupaten Aceh Barat yang 

penulis temui hampir semuanya mempunyai aplikasi BSI Mobile. Berbagai alasan yang 

dikemukakan oleh nasabah sehingga menggunakan layanan BSI Mobile. hal ini sesuai dengan 

pengakuan Hidayat selaku Manager Operasional untuk BSI Cabang Meulaboh yang mengatakan 

bahwa pada tahun 2023 terdapat 190 orang yang mengaktifkan BSI Mobile pada bulan Januari, 

390 nasabah pada bulan Februari, 200 nasabah pada bulan Maret, 154 nasabah pada bulan April 

dan 121 nasabah pada bulan Mei. (hasil wawancara, 2023) 

 Berdasarkan hasil penelitian awal penulis ditemukan bahwa secara umum pandangan 

nasabah yang menggunakan layanan BSI Mobile dapat dikelompokkan ke dalam dua, yaitu mudah 



AL-IQTISHAD: Jurnal Perbankan  Syariah dan Ekonomi Islam 

Vol. 1 No. 2 (2023) 
 

135 
 

dalam melakukan transaksi karena dengan mobile banking dapat melakkan transaksi kapanpun dan 

dimanapun tanpa harus ke kantor BSI atau Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Kemudahan ini 

dikarenakan BSI Mobile dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Selain itu melakukan 

trnasaksi melalui BSI Mobile aman dari tindakan kejahatan cyber (kejahatan perbankan melalui 

digital). Keamanan ini karena pihak BSI telah memproteksi keamanan secara berlapis terhadap 

kemungkinan terjadi kejahatan perbankan seperti merahasiakan indentitas pribadi nasabah, 

disamping itu nasabah juga dapat memprivasi password BSI Mobile nya. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melihat lebih jauh mengenai faktor kemudahan 

bertransaksi dan keamanan layanan BSI Mobile yang membuat nasabah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) khususnya nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) yang ada di Kabupaten Aceh Barat 

menggunakan layanan mobile banking (BSI Mobile) dalam melakukan transaksi perbankan. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Preferensi  

Preferensi berasal dari teori ekonomi, didefinisikan sebagai utilitas (nilai guna) individu 

untuk mengkonsumsi barang dan jasa. Preferensi menunjukkan pilihan di antara opsi netral atau 

lebih bernilai yang tersedia. Feferensi adalah suatu kecenderungan seseorang dalam bertingkah 

laku yang dapat diarahkan untuk memperhatikan suatu objek atau melakukan suatu aktivitas 

tertentu yang didorong oleh perasaan senang karena dianggap bermanfaat bagi dirinya. 

Dari beberapa pendapat tentang preferensi di atas dapat disimpulkan bahwa preferensi 

adalah suatu keadaan dalam diri manusia yang berhubungan dengan objek tertentu yang 

mengandung unsur perhatian, perasaan senang atau suka, keinginan terlibat aktivitas atas dasar 

kesadaran dalam rangka memenuhi kebutuhan. Dari beberapa pendapat yang diungkapkan di atas, 

penulis dapat simpulkan bahwa preferensi adalah kecenderungan tertentu yang timbul pada diri 

individu untuk menerima dan melakukan sesuatu yang dinilai penting atau berguna bagi dirinya. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001) Faktor yang mempengaruh preferensi yaitu : 

1. Faktor Budaya 

Faktor budaya memiliki pengaruh yang luas dan mendalam pada perilaku konsumen. 

Penjual atau pemasar harus mengetahui peran yang dimainkan oleh faktor budaya, sub-

budaya dan kelas sosial. 

2. Faktor Sosial 

Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh segala sesuatu yang menyebabkan perubahan 

sosial di sekitar lingkungan. Kelompok-kelompok sosial tertentu dianggap memiliki 

pengaruh terhadap perubahan perilaku setiap manusia. 

3. Faktor Pribadi 

Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yang meliputi usia dan 

tahap siklus hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 

4. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang penting yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan, sikap dan keyakinan.  

Terhadapat beberpa faktor yang mempengaruhi prefensi nasabah memilih menggunakan 

mobile banking. Ada beberapa hal yang melatar belakangi nasabah menggunakan mobile banking, 

diantaranya: 

1. Keamanan sistem m-Banking.   
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Keamanan dalam sistem transaksi keuangan melalui sistem online merupakan faktor utama 

yang menjadi prioritas bagi nasabah untuk menggunakan jasa layanan mobile banking. 

Nasabah menuntut kepada pihak penyedia jasa layanan mobile banking untuk dapat 

memberikan atau menjamin keamanan transaksi keuangan melalui media mobile banking. 

2. Kemudahan 

Kemudahan suatu website untuk diakses. Kemudahan untuk mengakses sistem layanan 

secara online melalui media mobile banking merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kesediaan nasabah untuk menggunakan jasa layanan mobile banking. Semakin mudah 

konsumen dalam mengakses situs atau website perusahaan jasa layanan perbankan secara 

mobile akan meningkatkan sikap konsumen padajasa layanan perusahaan serta jasa 

perusahaan akan menunjang sikap konsumen. 

3. Privasi pengguna.  

Privasi pengguna sangat dibutuhkan dalam menjaga keamanan terhadap produk mobile 

banking yang digunakan oleh nasabah, dengan terjaminnya privasi pengguna nasabah 

merasa aman dari pencurian data oleh yang tidak bertanggung jawab. Dalam sistem 

layanan perbankan/transaksi keuangan secara mobile, nasabah menginginkan privasi yang 

tinggi. Nasabah tidak mau data dirinya diketahui atau disebarkan dengan sengaja oleh 

perusahaan. Oleh sebab itu, privasi pengguna merupakan salah satu faktor yang 

menentukan bagi nasabah untuk mengggunakan jasa layanan mobile banking.  

4. Kehandalan layanan (layanan 24 jam). 

Transaksi keuangan secara mobile memiliki keunggulan tanpa batas waktu. Perusahaan 

yang mampu memberikan layanan tanpa batas waktu (24 jam sehari) akan lebih diminati 

nasabah.  

5. Kredibilitas perusahaan jasa layanan perbankan. 

Salah satu faktor yang menentukan nasabah untuk menggunakan jasa layanan perbankan 

(m-Banking) adalah kredibilitas perusahaan penyedia jasa layanan mobile banking. 

Perusahaan dengan tingkat kredibilitas yang tinggi lebih diminati nasabah untuk digunakan 

jasa layanan mobile banking nya.   

6. Kecepatan koneksi jaringan. 

Konsumen atau nasabah dewasa ini memiliki kebutuhan/tuntutan yang lebih kompleks 

pada penyedia jasa layanan perbankan secara mobile. Salah satu aspek yang harus dipenuhi 

adalah kecepatan koneksi dalam sistem perbankan secara mobile. Meskipun kesalahan ini 

tidak terdapat pada sistem bank melainkan pada provider yang dipakai oleh nasabah 

tersebut. Provider jaringan tergantung pada sinyal yang ada pada jaringan, kesalahan pada 

koneksi sering terjadi pada tempat yang jauh dari jangkauan signal. 

 

Mobile Banking 

 Mobile banking marupakan salah satu teknologi informasi yang digunakan dalam 

memberikan pelayanan perbankan. Mobile banking sebagai fasilitas bank yang memiliki kesamaan 

dengan internet banking yaitu berbasis internet dengan perbedaan yaitu dalam mobile banking 

dimana nasabah terlebih dahulu harus mengunduh aplikasi mobile banking dan aplikasi tersebut 

hanya bisa digunakan pada smartphone atau tablet. Penggunaan mobile banking memungkinkan 
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nasabah untuk lebih mudah melakukan kegiatan perbankan mereka tanpa batas dengan ruang dan 

waktu (basoeky, 2020). Menurut Ikatan Bankir Indonesia mobile banking adalah layanan 

perbankan yang dapat diakses lansung melalui telepon seluler GSM (Global System For Mobile 

Communication) dengan mengunakan Short Messege Service (SMS). 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil penelitian awal penulis ditemukan setidak ada dua faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam menggunakan BSI Mobile yaitu kemudahan dalam menggunakan 

dan keamanannya. Kedua faktor tersebut menurut penulis merupakan faktor dasar nasabah 

mempunyai preferensi dalam menggunakan BSI Mobile. Oleh kerena itu penulis ingin 

membuktikan seberapa besar pengaruh kemudahan dalam menggunakan dan keamanannya 

terhadap preferensi nasabah menggunakan BSI Mobile. Pembuktian tersebut penulis 

menggunakan regresi berganda karena dalam pembutikan tersebut mempunyai tiga variabel bebas 

(variabel X) yaitu kemudahan (variabel X1) dan keamanan (variabel X2) dan satu variabel terikat 

yaitu preferensi nasabah menggunakan BSI Mobile (variabel Y). Dalam melakukan pembutikan 

penulis menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 20. Pengaruh kedua faktor tersebut (faktor 

kemudahan(X1) dan keamanan (X2) terhadap preferensi nasabah menggunakan BSI Mobile (Y) 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan gambar kerangka berpikir di atas dapat diketahui bahwa: 

Mempunyai arti hubungan atau pengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) antara 

kemudahan dan keamanan terhadap preferensi nasabah menggunakan BSI 

Mobile. 

 

Mempunyai arti hubungan atau pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

antara kemudahan dan keamanan terhadap preferensi nasabah menggunakan 

BSI Mobile. 

 

Preferensi Nasabah 

Menggunakan BSI Mobile 

(Y) 

 
 

Kemudahan 

(X1) 

 

 

Keamanan 

(X2) 
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C. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian adalah seluruh nasabag bank syariah indonesia (BSI) Meulaboh 

yang menggunakan mobile banking. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah Aksidental (Convenience Sampling). Convenience Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasarkan faktor spontanitas. Dengan kata lain 

siapa yang bertemu dengan peneliti dan responden yang ditemui sesuai dengan karekteristik 

responden yang dibutuhkan, orang tersebut bisa dijadikan sampel. Alasan peneliti menggunakan 

metode ini adalah peneliti tidak memiliki daftar jumlah nasabah BSI di Kabupaten Aceh Barat 

yang menggunakan BSI Mobile. Jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini sebanyak 

100 orang 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda. Regresi linier berganda 

dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus/linier antara variabel 

dependen dengan masing-masing prediktornya.  Karena dalam penelitian ini hanya terdapat dua 

variabel bebas, maka rumus yang digunakan yaitu: 
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Nilai terikat 

a  = Konstanta 

b1  = koefisien regresi variabel Kemudahan (X1) 
 

X1  = nilai variabel Kemudahan (X1) 

b2  = koefisien regresi variabel keamanan transaksi (X2) 

X2  = nilai variabel keamanan transaksi (X2) 

e  = error term. 

 

Pembuktian Hipotesis 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Uji Koefisien Diterminasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah anta 0 sampai 1. Nilai 

koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Semakin besar nilai Koefisien determinasi maka semakin besar pula 

pengaruh kemudahan (X1) dan keamanan (X2) mempengaruhi variable dependen yaitu preferensi 

nasabah menggunakan BSI Mobile (Y) dan begitu juga sebaliknya apabilan nilai koefisien 

determinasi semakin kecil maka semakin kecil juga pengaruh kemudahan (X1) dan keamanan (X2) 

terhadap preferensi nasabah menggunakan BSI Mobile (Y). 

2. Uji Parsial (Uji t) 
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 Uji T digunakan untuk menguji masing-masing variabel dari sebuah penelitian secara 

parsial. Karakteristik uji t dalam penelitian ini adalah taraf kepercayaan sebesar 5% dengan 

membandingkan nilai signifikan thitung <α (0,05) dan membandingkan nilai thitung > ttabel. Apabila 

nilai signifikan thitung <α (0,05) atau nilai nilai thitung > ttabel maka hipotesi Ha ditermia dan Ho 

ditolak dan begitu juga sebaliknya apabila nilai signifikan thitung >α (0,05) atau nilai nilai thitung < 

ttabel maka hipotesi Ho ditermia dan Ha ditolak. 

3. Uji Simultan ( Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- ama terhadap varibel.terikat. Anova (Analysis 

of Variance) dapat digunakan untuk melakukan uji signifikan simultan. Dalam penelitian ini 

digunakan tingkat signifikan 0.05 atau 5% untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam diterima 

atau ditolak dilakukan dengan cara menguji nilai F. Apabila Fhitung >  Ftabel maka dapat diketahui 

bahwa artinya kemudahan (X1) dan keamanan (X2) secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah menggunakan BSI Mobile (Y). 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Reponden 

 Berdasrakan angket yang telah dibagikan kepada para respoden yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan karekteristik dari pada responden tersebut, yaitu : 
 

Tabel 1. Karakteriktik Responden 

Karakteristik Reponden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin : 

▪ Laki-laki 

▪ Perempuan 

 

46 

54 

 

46% 

54% 

Usia : 

▪ 21 – 25 

▪ 26 – 30 

▪ 31 – 40 

▪ 41 – 49  

 

43 

28 

25 

4 

 

43% 

28% 

25% 

4% 

Pendidikan : 

▪ SMP 

▪ SMA 

▪ D3 

▪ S1 

▪ S2 

 

2 

42 

3 

52 

1 

 

2% 

42% 

3% 

52% 

1% 

Pekerjaan : 

▪ Guru 

▪ PNS/TNI/Polri 

▪ Petani/Pedagang 

▪ Wiraswasta 

▪ Pegawai Honorer 

▪ Mahasiswa 

▪ Lainnya 

 

16 

2 

15 

41 

15 

5 

6 

 

16% 

2% 

1% 

41% 

15% 

5% 

6% 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2023) 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item pertanyaan dalam kuesioner 

atau skala yang ingin diukur. Hal yang perlu diperhatikan dalam uji valid adalah perbandingan 

antara rhitung dan rtabel dimana N=100 dan df= n-2 =100-2 = 98. Butir angket dinyatakan valid 

apabila rhitung > rtabel. Uji validitas dilakukan dengan SPSS. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas  
 

Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

Variabel kemudahan 

Saya sangat paham tentang layana mobile 

banking 
0.647 0.1654 valid 

Layanan mobile banking memudahkan 

saya dalam melakukan transaksi non tunai 
0.525 0.1654 valid 

Layanan mobile banking untuk tidak tidak 

perlu antri di bank 
0.537 0.1654 valid 

Layanan mobile banking dapat digunakan 

kapan saja dan dimana saja 
0.367 0.1654 valid 

BSI Mobile dapat dilakukan berbagai 

transaksi perbankan kecuali tarik tunai 
0.507 0.1654 valid 

 
   

Variabel Keamanan 

Layanan mobile banking aman untuk 

digunakan oleh nasabah 
0.618 0.1654 valid 

Saya mengetahui bahwa pengguna 

layanan mobile banking dizaman oleh 

LPS (Lemabaga Penjamin Simpanan) 

0.739 0.1654 valid 

BSI Mobile menjamin kerahasiaan 

nasabah 
0.573 0.1654 valid 

BSI mengganti jika ada kerugiaan yang 

disebabkan oleh kelalaian bank dalam 

memproteksi keamanan BSI Mobile 

0.629 0.1654 valid 

BSI memberikan keamanan dalam 

bertransaksi dengan menggunakan BSI 

Mobile 

0.611 0.1654 valid 

    
Variabel Preferensi Nasabah 

Saya senang menggunakan BSI Mobile 0.698 0.1654 valid 

Saya membeli kebutuhan dengan 

pembayaran melalui mobile banking 
0.765 0.1654 valid 

Saya menggunakan BSI Mobile untuk 

kebutuhan bisnis 
0.76 0.1654 valid 
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Saya menggunakan BSI Mobile untuk 

kebutuhan keuangan saja 
0.508 0.1654 valid 

Menurut saya BSI Mobile sangat 

membantu nasabah 
0.272 0.1654 valid 

Sumber: Hasil penelitian (Data diolah dengan SPSS) 
 

 Untuk memperkuat bukti validitasnya dibandingkan antara rhitung pada output SPSS dengan 

rtabel, apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka pertanyaan angket dinyatakan valid. Rtabel 

dengan sampel 100 orang atau df 98 orang (df=N-2 = 98) yaitu 0,1654. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa semua item angket memperoleh rhitung lebih besar dari rtabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan adalah valid. Hasil uji reliabilitas 

data atau hasil angket dapat  dilihat pada tabel output SPSS uji reliabilitas data dibawah ini: 

 

Tabel 4.3 Tabel Uji Reliabilitas  
 

Reabilitias Kemudahan 

(Fariabel X1) 

 

Reabilitias Keamanan 

(Fariabel X2) 

 

Reabilitias Freferensi 

(Fariabel Y) 

 

Sumber: Hasil penelitian (Data diolah dengan SPSS) 

 

 Berdasarkan hasil output reability statistic pada variabel kemudahan (X1) pada tabel di atas 

diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,636 dengan jumlah pertanyaan 5 item, karena nilai 

alpha cronbach lebih besar dari 0,60 (0,636 > 0,60) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

pertanyaan angket variabel kemudahan (X1) adalah reliable.  Variabel keamanan (X2) pada tabel 

di atas diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,627 dengan jumlah pertanyaan 5 item, karena 

nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,60 (0,627 > 0,60) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua pertanyaan angket variabel keamanan (X2) adalah reliabel. Selanjutnya variabel 

preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile banking (Y) pada tabel di atas 

diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,610 dengan jumlah pertanyaan 5 item, karena nilai 

alpha cronbach lebih besar dari 0,60 (0,610 > 0,60) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

pertanyaan angket variabel preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile banking 

(Y) adalah reliabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua angket yang diperoleh dari hasil 

penelitian pada responden reabel atau konsisten. 

 

Pembuktian Hipotesis 

1. Koefisisen Determinasi (R2) 

 Uji R2 atau koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variable independen/bebas menjelaskan variable dependen/terikat (minat nasabah) atau untuk 

mengetahui besar persentase variasi  yang dijelaskan pada variable bebas. 
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Tabel 4.7. Hasil Uji Uji R2 (koefisien determinasi) 

 
Sumber: Hasil penelitian (Data diolah dengan SPSS) 

 

 Berdasarkan output model summary diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,508. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 0,508 sama dengan 50,8%. 

Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variable independen yang 

terdiri dari kemudahan (X1) dan keamanan (X2) mempengaruhi variable dependen yaitu preferensi 

nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile banking  (Y)  sebesar 50,8%.  

 

2. Uji T (Uji Parsial) 

 Uji t atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui apakah variabl bebas atau kemudahan 

(X1), keamanan (X2), secara parsial atau pun individual berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat atau preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile banking (Y). Dalam 

menentukan derajat bebas dapat digunakan rumus df=n – k = 100 – 3 = 97. Untuk mengetahi ada 

atau tidak pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variable X terhadap variable Y dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji T Parsial 

 
Sumber: Hasil penelitian (Data diolah dengan SPSS)  

  

Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat diketahui bahwa pengaruh dari masing-masing 

variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh kemudahan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan 

mobile banking 

Hasil uji t parsial pada tabel coefficient variabel kemudahan (X1) diperoleh probabilitas 

Sig sebesar 0,025. Nilai Sig < 0,05 (0,025 < 0,05), yang berati secara parsial kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile 

banking. Selain itu variabel kemudahan (X1) mempunyai thitung sebesar 2,275 atau lebih besar 

dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,66071. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan 
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(X1) memiliki kontribusi terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile 

banking (Y) sehingga hipotesis 1 yang berbunyi kemudahan berpengaruh terhadap preferensi 

nasabah BSI Kabupaten Aceh Barat menggunakan mobile banking diterima. 

 

b. Pengaruh kemanan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan 

mobile banking 

Hasil uji t parsial pada tabel coefficient variabel keamanan (X2) diperoleh probabilitas  Sig 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berati secara parsial keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile 

banking. Selain itu variabel keamanan (X2) mempunyai thitung sebesar 3,863 atau lebih besar 

dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,66071. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keamanan 

(X2) memiliki kontribusi berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh 

Barat menggunakan mobile banking (Y) sehingga hipotesis 2 diterima yang berbunyi terdapat 

pengaruh yang signifikan antara keamanan transaksi terhadap preferensi nasabah BSI Kabupaten 

Aceh Barat menggunakan mobile banking. 

 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen. Sehingga dapat dilihat apakah seluruh variabel independen berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk melihat pengaruh variabel X secara simulta 

(bersama-sama) terhadap varibel Y dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.6. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil penelitian (Data diolah dengan SPSS)  

  

Dari tabel Anova diperoleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 

maka dapat dipahami bahwa kemudahan (X1) dan keamanan (X2) secara bersama-sama atau secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan 

mobile banking (Y).  

  

E. KESIMPULAN 

Bedasarkan penelitian dan  hasil analisis data di atas, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel coefficient variabel kemudahan (X1) diperoleh 

probabilitas  Sig sebesar 0,025. Nilai Sig < 0,05 (0,025 < 0,05), thitung sebesar 2,275 atau 
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lebih besar dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,66071 yang berati secara parsial kemudahan 

dalam bertransaksi berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat 

menggunakan mobile banking. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada variabel keamanan (X2) diperoleh probabilitas  Sig sebesar 

0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan hasil thitung yakni 3,863 atau lebih besar 

dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,66071 sehingga dapat disimpulkan bahwa keamanan 

dalam bertransaksi berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat 

menggunakan mobile banking. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada tabel Anova diperoleh nilai probabilitas (Sig) 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 49,985 atau lebih besar dari 

Ftabel (49,985 > 3,09), sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor kemudahan (X1) dan 

keamanan dalam bertransaksi (X2) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap preferensi nasabah BSI Aceh Barat menggunakan mobile banking (Y). 

Pengaruh tersebut mencapai 50,8% (nilai R Square pada tabel model summary sebesar 

0,508). 
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